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Abstract: This study aims to analyze the role of Bilebante Green Tourism Village in the economic income of the 

local community. The research focuses on how the development of the tourism village enhances economic welfare 

through community participation in tourism activities. A qualitative approach with a field research design was 

employed. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using the Miles 

and Huberman model, consisting of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings 

reveal that Bilebante Green Tourism Village significantly contributes to local income generation through job 

creation, MSME development, and training programs. Well-organized tourism activities also foster the growth of 

the creative economy and strengthen local cultural identity as a tourism attraction. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Desa Wisata Hijau Bilebante terhadap pendapatan 

ekonomi masyarakat setempat. Fokus penelitian adalah bagaimana pengembangan desa wisata mampu mendorong 

peningkatan kesejahteraan ekonomi melalui partisipasi masyarakat dalam sektor wisata. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Wisata Hijau Bilebante 

berkontribusi nyata dalam meningkatkan pendapatan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja, 

pengembangan UMKM, serta program pelatihan dan pendampingan. Aktivitas wisata yang terorganisir juga 

mendorong tumbuhnya ekonomi kreatif dan memperkuat identitas budaya lokal sebagai daya tarik wisata. 
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1. PENDAHULUAN  

Pariwisata merupakan sektor strategis yang 

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

global. Pada tahun 2019, pariwisata 

menyumbang 10% dari Produk Domestik Bruto 

(PDB) dunia dan menyerap lebih dari 300 juta 

tenaga kerja [1],[4]. Di Indonesia, sektor ini 

menyumbang 4,2% terhadap PDB pada 2021 

meskipun sempat menurun akibat pandemi 

COVID-19 [2][3],[5]. Dengan potensi wisata 

alam dan budaya yang besar, pariwisata 

diposisikan sebagai motor pemulihan ekonomi 

nasional [6],[8].  

Konsep pariwisata berkelanjutan (sustainable 

tourism) menjadi solusi dari dampak negatif 

pariwisata massal [7],[10]. Desa wisata hadir 

sebagai implementasi konsep ini dengan 

mengintegrasikan potensi lokal, pelestarian 

lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat 

[9],[11],[12]. Pulau Lombok, khususnya Nusa 

Tenggara Barat (NTB), memiliki potensi besar 

untuk pengembangan desa wisata berkat 

kekayaan alam, tradisi, dan budaya lokal. 

Salah satu desa yang berhasil 

mengembangkan pariwisata berbasis komunitas 

adalah Desa Wisata Hijau Bilebante. Desa ini 

diresmikan pada 2016 dengan konsep Green 

Tourism. Keberadaannya memfasilitasi 

pengembangan UMKM, penyediaan homestay, 

jasa pemandu, dan festival budaya. Data 

menunjukkan peningkatan signifikan jumlah 

kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara 

sejak pendiriannya [14],[18],[20]. 

Namun, sebelum adanya desa wisata, 

masyarakat Bilebante bergantung pada sektor 

pertanian tradisional dengan pendapatan rendah 

[13][14],[16]. Transformasi menuju desa wisata 

membuka peluang usaha baru dan meningkatkan 

pendapatan melalui berbagai aktivitas ekonomi 

kreatif. Oleh karena itu, penelitian ini 

menganalisis peran Desa Wisata Hijau Bilebante 

dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat setempat. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode penelitian lapangan (field 

research). Fokus penelitian adalah menggali 

informasi secara mendalam mengenai peran desa 

wisata terhadap pendapatan masyarakat. 

2.1 Partisipan/Sampel 

Partisipan meliputi pengelola desa wisata, pelaku 

UMKM, pemandu wisata, penyedia homestay, 

serta masyarakat yang aktif terlibat dalam 

kegiatan wisata. 

2.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan berupa panduan 

wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi 

lapangan. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung 

aktivitas wisata, wawancara mendalam dengan 

20 informan kunci, serta dokumentasi berupa 

laporan kegiatan dan arsip desa wisata. 

2.4 Analisis Data 

Analisis menggunakan model Miles dan 

Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Validitas 

data diperkuat dengan triangulasi sumber. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Desa Wisata Hijau Bilebante memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan 

ekonomi masyarakat. Terdapat tiga kontribusi 

utama: 1) Penciptaan Lapangan Kerja: 

Masyarakat bekerja sebagai pemandu wisata, 

pengelola homestay, penyedia kuliner, hingga 

jasa transportasi lokal. 2) Pengembangan 

UMKM: Produk lokal seperti Virgin Coconut Oil 

(VCO), keripik singkong, anyaman bambu, dan 

kuliner tradisional menjadi sumber pendapatan 

baru. 3) Pemberdayaan Masyarakat: Pelatihan 

keterampilan bahasa asing, manajemen usaha, 

dan pengelolaan wisata meningkatkan kapasitas 

masyarakat. 
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       Tabel 1. Data Kunjungan Wisatawan 

Tahun Wisatawan 

Domestik 

Wisatawan 

Mancanegara 

2022 973 19 

2023 4.750 154 

2024 3.885 209 

2025 433 54 

Sumber: Data Desa Wisata Hijau Bilebante 

 Tabel 1. di atas menunjukkan fluktuasi 

kunjungan, dengan lonjakan signifikan pada 

2023. Hal ini berkorelasi dengan meningkatnya 

pendapatan pelaku usaha lokal. 

Berdasarkan hasil penelitian, Desa 

Wisata Hijau Bilebante memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

ekonomi masyarakat setempat melalui berbagai 

sektor ekonomi kreatif dan pariwisata berbasis 

komunitas [15],[17]. Salah satu kontribusi 

utamanya adalah penciptaan lapangan kerja baru 

bagi warga sekitar [13],[19]. Masyarakat kini 

memiliki kesempatan untuk bekerja sebagai 

pemandu wisata, pengelola homestay, penyedia 

kuliner, hingga penyedia jasa transportasi lokal 

[21],[22]. Aktivitas ini tidak hanya menurunkan 

tingkat pengangguran, tetapi juga meningkatkan 

perputaran ekonomi di tingkat desa. Keterlibatan 

aktif masyarakat dalam kegiatan wisata 

menjadikan Desa Bilebante sebagai contoh nyata 

model pembangunan ekonomi partisipatif, di 

mana masyarakat tidak hanya menjadi objek, 

tetapi juga subjek utama dalam pengelolaan 

pariwisata [23]-[25]. 

Selain itu, pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) turut menjadi 

pendorong utama pertumbuhan ekonomi desa. 

Produk-produk lokal seperti Virgin Coconut Oil 

(VCO), keripik singkong, anyaman bambu, serta 

berbagai kuliner tradisional menjadi komoditas 

unggulan yang diminati wisatawan [26]-[28]. 

Peningkatan jumlah wisatawan dari tahun ke 

tahun, seperti terlihat pada Tabel 1, turut 

memperluas pasar bagi UMKM setempat. Data 

menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan 

domestik meningkat tajam dari 973 orang pada 

tahun 2022 menjadi 4.750 orang pada 2023, 

sementara wisatawan mancanegara juga 

mengalami peningkatan signifikan. Meskipun 

terjadi fluktuasi pada tahun-tahun berikutnya, 

tren tersebut menunjukkan bahwa sektor 

pariwisata di Bilebante tetap berperan penting 

dalam menopang aktivitas ekonomi desa melalui 

konsumsi produk dan jasa lokal [29]-[31]. 

Selain aspek ekonomi, pemberdayaan 

masyarakat juga menjadi faktor penting yang 

memperkuat keberlanjutan Desa Wisata Hijau 

Bilebante. Berbagai pelatihan keterampilan 

seperti bahasa asing, manajemen usaha, dan 

pengelolaan wisata memberikan bekal 

kompetensi yang relevan dengan kebutuhan 

industri pariwisata modern [32]-[35]. 

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia ini 

menciptakan masyarakat yang lebih mandiri, 

inovatif, dan adaptif terhadap peluang ekonomi 

baru. Dengan demikian [36]-[38], keberadaan 

Desa Wisata Hijau Bilebante tidak hanya 

memberikan dampak ekonomi secara langsung 

melalui peningkatan pendapatan, tetapi juga 

berdampak jangka panjang melalui peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dan kemandirian 

ekonomi masyarakat setempat. 

Temuan penelitian ini mendukung 

literatur sebelumnya bahwa pengembangan desa 

wisata dapat meningkatkan pendapatan dan 

mengurangi pengangguran [6],[23]-[25]. 

Partisipasi aktif masyarakat menjadi faktor kunci 

keberhasilan pengelolaan wisata berbasis 

komunitas [7],[21],[22]. Selain itu, keberadaan 

UMKM yang terintegrasi dengan aktivitas  

 

4. KESIMPULAN 

Desa Wisata Hijau Bilebante berperan 

penting dalam meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat melalui penciptaan 

lapangan kerja, pengembangan UMKM, dan 

pemberdayaan komunitas. Transformasi dari 

desa pertanian tradisional menuju desa wisata 

berbasis komunitas menunjukkan model 

pembangunan berkelanjutan yang efektif. 

Penelitian ini menegaskan bahwa partisipasi aktif 

masyarakat dan pengelolaan wisata yang baik 

menjadi kunci keberhasilan dalam mendukung 

kesejahteraan lokal. 
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